1.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah :

a. Langkah-langkah kerja yang dilakukan di unit perbaikan engine,

perbaikan body repair, Perbaikan sistem AC, Perbaikan kelistrikan bus,
Perbaikan interior bus, Perawatan ban bus bengkel Perum PPD area
Ciputat sesuai SOP yang berlaku. Tingkat risiko pekerjaan di Bengkel
Perum PPD area Ciputat. pada perbaikan engine, perbaikan body
repair, Perawatan sistem AC, Perbaikan kelistrikan bus, Perawantan
interior bus, Perawatan ban bus sebagai berikut : Berdasarkan hasil
penelitian pada perbaikan engine, body repair, Perawatan sistem AC,
Perbaikan kelistrikan, Perawatan interior bus, Perawatan ban bus
menunjukan bahwa level tingkat resiko kecelakaan kerja adalah
termasuk Low (L), baik pada unit perbaikan engine dan unit perbaikan
body repair.Jika melihat tabel resiko di atas maka dapat disimpulkan
tingkat resiko pada perbaikan engine dan body repair adalah Low (L).
Tingkat resiko pada level Low (L) diperlukan operasional biasa untuk
cara pengendaliannya, seperti penggunaan APD yang standar,
pelaksanaan SOP vyang tertib, serta peningkatan kesadaran

keselamatan dan kesehatan kerja.

. Pembuatan tempat yang sering terjadi kecelakaan yang dilakuakan di

bengkel perum PPD area Ciputat menghasilkan tempat perbaikan
engine risiko high, tempat perbaikan body repair high, tempat
perbaikan sistem AC risiko medium, tempat perbaikan kelistrikan risiko
medium, tempat perbaikan interior bus risiko medium, tempat

perawatan ban bus risiko low.

. Pembuatan jalur evakuasi di bengkel perum PPD area Ciputat

menghasilkan jalur evakuasi alternatif 1 dan jalur evakuasi alternatif 2
yang meminimalisir tingkat risiko kecelakaan yang sesuai dengan
standard nasional indonesia ( SNI ).



1.2

Saran

a.

Meningkatkan pengawasan penerapan Standar Operasional Prosedur
(SOP) kerja mekanik

. Perusahaan melengkapi APD yang dibutuhkan oleh tenaga kerja seperti

sarung tangan, headset, kacamata, helm safety, dan sepatu safety.

. Perusahaan menyelenggarakan sosialisasi tentang pentingnya

keselamatan dan kesehatan kerja pada tenaga kerja di bengkel dengan
menggunakan jalur evakuasi alternatif hasil dari metode Algoritma
Dijkstra.

Mengevaluasi tempat yang sering terjadi kecelakaan sebagai prioritas

utama.
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